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Abstrak: Perilaku aktivitas fisik berbeda berdasarkan jenis kelamin dan usia 

yang dibentuk sesuai dengan sosialisasi, norma, dan harapan yang terkait. 

Kajian literasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakter aktivitas yang 

terjadi di Delta Lakkang-Makassar ditinjau dari segi gender dan usia serta 

mengetahui pendapat yang mendukung maupun tidak. Teknik analisis 

dekriptif dilakukan dengan pembahasan dalam bentuk tabulasi silang. 

Aktivitas yang dilakukan di daerah Delta Lakkkang ditinjau dari aspek gender 

yaitu aktivitas bekerja dan belajar berada di luar wilayahnya sedangkan 

aktivitas ditinjau dari aspek usia diketahui bahwa usia dewasa laki-laki 

memiliki peran dalam meningkatkan ekonomi keluarga. Ditinjau dari aspek 

aktivitas penunjang, terdapat fenomena aktivitas pengunjung lebih sering 

terlihat dibandingkan aktivitas penghuni Delta Lakkang sendiri. 

 

Kata Kunci: aktivitas gender, aktivitas usia, Delta Lakkang. 

 

 

PENDAHULUAN 
 

elta Lakkang adalah salah satu kelurahan di Kecamatan Tallo, Kota Makassar, 

Sulawesi Selatan. Lakkang merupakan Delta yang berada di antara Sungai Tallo 

dan Sungai Pampang, terbentuk dari akibat sedimentasi sungai selama ratusan 

tahun. Rumah merupakan bagian kebudayaan fisik, dalam konteks tradisional merupakan 

bentuk ungkapan yang berkaitan dengan kepribadian masyarakat. Lakkang merupakan 

kawasan lindung yang memiliki beberapa potensi. Sesuai Peraturan Daerah (Perda) Kota 

Makassar Nomor 4 tahun 2015 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota 

Makassar tahun 2015-2034, Kecamatan Tallo memiliki kawasan yang diperuntukan 

sebagai kawasan pariwisata meliputi kawasan pariwisata budaya, kawasan pariwisata 

alam dan kawasan pariwisata buatan (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Makassar, 2015).  

Delta Lakkang masuk daftar kawasan strategis pariwisata daerah IV (KSPD IV), 

program pelaksanaan strategis yang akan dilakukan berupa Historical dan Ekowisata 

Creative Center (Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kota Makassar, 2015). 

Ungkapan aktivitas sangat dipengaruhi oleh faktor sosio-kultural masyarakat setempat. 

Amos Rapoport dalam Bille & Sorensen (2016), mengatakan bahwa bentuk rumah bukan 

hanya hasil dari kekuatan fisik atau faktor sebab akibat tunggal, tetapi merupakan 

konsekuensi dari berbagai faktor sosial-budaya yang terlihat dalam istilah terluas 

mereka.Studi ini mengacu pada keragaman aktivitas yang terjadi di Kelurahan Lakkang. 

Perilaku aktivitas fisik berbeda berdasarkan jenis kelamin dan dibentuk sesuai dengan 
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sosialisasi, norma, dan harapan yang terkait dengan jenis kelamin. Hal ini 

menggarisbawahi pentingnya gender sebagai penentu aktivitas fisik sebagai perilaku 

kesehatan (Courtenay, 2000). Kajian ini menggunakan tolak ukur aktivitas yang yang 

dilakukan berdasarkan gender dan usia di Delta Lakkang. 

Tinjauan terhadap aktivitas wanita, menurut Kwong dalam Chiu et al. (2005) dan 

Tetteh (2007) mengatakan bahwa, di mana-mana, wanita mengatasi tradisi, adat istiadat, 

takhayul dan prasangka dan menjadi kontributor utama di pasar, dan wanita di mana-

mana hampir seluruhnya bertanggung jawab untuk perawatan keluarga serta memiliki 

peran dalam usaha peningkatan ekonomi (Tetteh, 2007). Berbeda dengan wanita, laki-

laki lebih mungkin untuk terlibat dalam aktivitas fisik dan terdapat kesenjangan dalam 

perilaku aktivitas fisik antara laki-laki dari kelompok ras/etnis yang berbeda (Blackwell, 

2014). Untuk pekerja laki-laki dan wanita, kegiatan akhir pekan dan non-kerja dikaitkan 

dengan tuntutan kesejahteraan ekonomi keluarga (Ryan et al., 2010). Meskipun 

perbedaan jenis kelamin menurun seiring bertambahnya usia, perbedaan waktu aktivitas 

non sedentary muncul ketika laki-laki meningkatkan perilaku menetap dan mengurangi 

waktu beraktivitas. Perkembangan intervensi perilaku pada orang dewasa yang lebih tua 

untuk meningkatkan intensitas dan tingkat aktivitas secara keseluruhan (Martin et al., 

2014). Dengan demikian aktivitas ekonomi dapat dilakukan oleh wanita maupun laki-

laki, bisa menetap maupun tidak menetap.  

Aktivitas yang bervariasi terjadi pada daerah tertentu sangat dipengaruhi oleh 

tarikan objek tertentu seperti wisata apabila ditinjau dari aspek gender (wanita atau laki-

laki) dan usia (anak, remaja, dewasa dan lansia). Dengan demikian perlunya 

mengidentifikasi aktivitas yang terjadi terkait gender dan usia dari pelakunya, dalam hal 

ini masyarakat di permukiman Delta Lakkang dan lokasi aktivitas tersebut sebagai sebuah 

studi aktivitas 

. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode observasi dalam 

pengumpulan data dan analisis deskriptif yang menggunakan penjelasan data berupa 

kondisi objek penelitian yang telah diperoleh melalui hasil survei lapangan, yaitu 

pengamatan langsung dan wawancara. Data yang diperoleh selanjutkan dianalisis untuk 

mencapai tujuan. Dalam meneliti dibutuhkan cara pengumpulan data yang berasal dari 

naskah wawancara, catatan lapangan, foto, dan dokumen resmi lainnya. Penelitian ini 

memfokuskan pada karakter aktivitas masyarakat setempat yang ditinjau dari segi gender, 

usia dan lokasi beraktivitas. Metode pengumpulan data merupakan hal yang sangat 

penting, karena untuk mendapatkan data di lapangan diperlukan metode yang tepat 

sehingga data yang diperoleh menjadi jelas dan akurat. Metode pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Survei data primer, metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 

pengambilan foto atau gambar, dan melakukan wawancara tidak terstruktur. Informan 

yang diwawancarai yaitu: (a) Instansi pemerintahan seperti lurah untuk mendapatkan 

data dan gambaran lokasi penelitian; (b) Kepala lingkungan masing-masing wilayah 

untuk mengetahui jumlah rumah panggung di Kelurahan Lakkang; (c) Kepala adat, 

tokoh masyarakat, dan tukang rumah untuk mengetahui sejarah dan gambaran 

perkembangan rumah panggung Lakkang; dan (d) Pemilik rumah atau penghuni untuk 

mengetahui aktivitas lain yang dilakukan. 

2. Survei data sekunder. Data sekunder yang dimaksud adalah data-data yang diperoleh 

dari hasil studi literatur. Pengumpulan data tersebut dengan cara mencari literatur yang 
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berkenaan dengan studi permasalahan yang diangkat. Data tersebut diperoleh melalui 

buku, jurnal, dan dokumen dokumen resmi yang dikeluarkan oleh pihak terkait. 

3. Analisis data merupakan upaya untuk mencari dan menata secara sistematis catatan 

hasil observasi, wawancara, penggambaran, sketsa dan lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan temuannya bagi orang 

lain. Berdasarkan hasil kegiatan yang dilakukan, baik berdasar studi pustaka maupun 

studi lapangan. 

4. Selanjutnya data yang terkumpul, dikategorisasikan, ditata urutan penelitiannya. Data 

yang diperoleh yang kemudian dianalisis dan disajikan dalam bentuk teks atau 

penjelasan naratif maupun dalam bentuk tabel. Pemahaman terhadap analisis data akan 

dilengkapi dengan teknik pemodelan 2D terkait dengan aktivitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tinjauan Lokasi Delta Lakkang 

1. Letak Geografis 
Letak geografis Kelurahan Lakkang terletak di Kecamatan Tallo, Kota Makassar, 

Sulawesi Selatan dengan luas 1,15 km2. Secara historis, daerah ini awalnya bernama 

Bonto Malangeree yang penduduk aslinya merupakan pindahan dari Gowa. Sehingga 

daerah ini di kenal sampai sekarang dengan daerah Lakkang yang dalam bahasa Makassar 

berarti pindah. Batas-batas administrasi Kelurahan Lakkang sebagai berikut: 1) Sebelah 

utara; 2) Sebelah selatan: Kec. Tamalanrea (Kel. Kapasa dan Kel.Parangloe): Kecamatan 

Panakukang (Kel. Pampang); 3) Sebelah barat: Kel. Rappokalling dan Kel. Parangloe; 

dan 4) Sebelah timur: Kec. Tamalanrea (Kel. Tamalanrea Indah). 

 

 
Gambar 1. Data foto citra Delta Lakkang 14 April 2020 (Sumber: https://earthexplorer.usgs.gov/, 2020) 

 

2. Kondisi Demografi 

Keadaan demografi komposisi penduduk penduduk adalah sejumlah orang yang 

mendiami suatu wilayah. Mereka menetap dan membangun kebudayaan (adat istiadat) 

sebagai hasil interaksi kehidupan sehari-hari. Masyarakat Pulau Lakkang, Kecamatan 

Tallo, Kota Makassar tidak hanya terdiri satu suku saja, namun terdiri dari berbagai suku 



Marwati dkk., Karakter Aktivitas … _ 37 

 

 

di antaranya Suku Bugis dan Suku Makassar. Adanya perbedaan suku ini terjadi karena 

adanya penduduk urbanisasi, pernikahan, khususnya Sulawesi Selatan yaitu Pulau 

Lakkang, Kecamatan Tallo, Kota Makassar. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

pemerintah setempat menunjukkan bahwa jumlah penduduk Pulau Lakkang, Kecamatan 

Tallo, Kota Makassar secara keseluruhan dengan rincian sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Jumlah penduduk Kelurahan Lakkang menurut jenis kelamin 

No Jenis Kelamin Total Persentase 

1 

2 

 Laki-laki 

Wanita 

491 

476 

50.31 

48.77 

 Total 976 100 

Sumber: Rusmidi, 2017   

 

Berdasarkan Tabel 1, jumlah laki-laki dan wanita hampir seimbang, dapat diketahui 

di Pulau Lakkang jumlah penduduk sebanyak 976 jiwa dengan komposisi penduduk lebih 

didominasi oleh laki-laki yaitu 51,6 % atau 491 jiwa dari total keseluruhan penduduk. 

 
Tabel 2. Jumlah penduduk Kelurahan Lakkang menurut jenis kelamin 

No 

Usia Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

(Tahun) Laki-laki Wanita (Jiwa) % 

1 

2 

0-9 

10-19 

39 

66 

41 

59 

80 

125 

8.8 

13.8 

3 

4 

20-19 

30-39 

41 

122 

45 

114 

86 

236 

9.5 

26.1 

5 

6 

40-49 

50 

80 

90 

93 

124 

173 

205 

19.1 

22.7 

 Total 491 476 905 100 

Sumber: Rusmidi, 201 

 

Berdasarkan Tabel 2, Pulau Lakkang didominasi oleh penduduk usia 30-39 tahun 

atau sebanyak 236 jiwa. Hal ini berarti kualifikasi penduduk di Pulau Lakkang lebih 

banyak pada usia angkatan kerja dan yang paling rendah berada pada usia 0-5 tahun yaitu 

sebanyak 86 jiwa. Penduduk Pulau Lakkang memiliki profesi yang beragam. Jumlah 

penduduk yang bekerja lebih banyak pada profesi mahasiswa/pelajar yaitu 230 jiwa 

kemudian profesi petani/nelayan 166 jiwa. Di Pulau Lakkang sebanyak 330 jiwa 

penduduk yang tidak memiliki pekerjaan baik pada usia angkatan kerja maupun bukan 

angkatan kerja, dengan demikian jumlah pengangguran di Pulau Lakkang masih 

tergolong tinggi. 

 

Kondisi Existing Lokasi berdasarkan Fungsi bangunan 

Menurut data BPS tahun 2017 tentang jumlah sarana yang terdapat pada kelurahan 

Lakkang ditunjukkan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Jumlah fasilitas sosial di Delta Lakkang 

No Sarana Jumlah Persentase 

1 

2 

3 

4 

Masjid 

Rumah makan 

Salon 

Sewa alat pesta 

2 

1 

1 

1 

15.4 

7.7 

7.7 

7.7 
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5 

6 

7 

8 

9 

Kantor lurah 

UMKM (kerajinan) 

Kios 

Pekuburan Islam 

Posyandu 

1 

1 

3 

1 

2 

7.7 

7.7 

23.1 

7.7 

15.4 

 Total 13 100 

Sumber: Rusmidi, 2017  

 

Pada Tabel 3, menunjukkan bahwa terdapat fasilitas penunjang aktivitas yang 

terjadi di permukiman Delta Lakkang seperti aktivitas usaha, perkantoran dan ibadah. 

Berdasarkan foto data citra satelit dan survei dapat diketahui fungsi bangunan yang 

terdapat di Kelurahan Lakkang ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Data foto citra Delta Lakkang 14 April 2020 (Sumber: https://earthexplorer.usgs.gov/, 2020) 

 

Pada Gambar 2 dan 3 diketahui fungsi bangunan terbanyak adalah rumah tinggal 

dengan kategori rumah panggung. Jumlah rumah tinggal dengan aktivitas penunjang 

usaha terlihat menyebar secara merata. Aktivitas pada kawasan dermaga merupakan 

aktivitas yang paling aktif dengan jumlah 3 pintu masuk ke arah Delta Lakkang. Fungsi 

penunjang wisata yang paling aktif adalah wisata perahu, bunker dan hutan bambu. 

 

 
Gambar 3. Data site plan Delta Lakkang. (Sumber: Olah Data Primer, 2020) 
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.  
Gambar 4. Data site plan Delta Lakkang (Sumber: Olah Data Primer, 2020) 

 

Pada Gambar 4, terlihat suasana/view dari setiap sudut lokasi penting yang berada 

pada Delta Lakkang. Sebagian besar bangunan berfungsi rumah tinggal dan berbentuk 

rumah panggung dari material kayu. Fungsi penunjang tidak berbentuk rumah panggung 

dan bentuknya rumah batu permanen seperti kantor lurah dan masjid. Objek wisata yang 

sering dikunjungi oleh masyarakat luar Makassar adalah 4 bungker peninggalan Jepang. 

Namun yang masih aman dikunjungi hanya 2 bungker yang terletak hutan bambu. View 

sawah dan empang milik warga juga nampak jelas sehingga menjadi objek wisata 

kampung di tengah kota metropolitan Makassar. Kondisi jalan yang hanya bisa dilewati 

oleh kendaraan 3 roda merupakan sebuah pemandangan suasana kampung yang alami 

karena semua aktivitas lebih sering menggunakan motor dan berjalan kaki. Material jalan 

berupa paving blok yang disisi bahu jalan terdapat saluran pembuangan ke arah sungai. 

Perilaku aktivitas fisik berbeda berdasarkan jenis kelamin dan dibentuk sesuai 

dengan sosialisasi, norma, dan harapan yang terkait dengan jenis kelamin (Courtenay, 

2000). Suasana kegiatan lebih ramai pada hari sabtu/ahad dan hari libur jika dibanding 

suasana kegiatan hari lainnya. Suasana yang paling ramai setiap hanya terjadi di sekitar 

dermaga terutama ketika pagi dan sore hari. Hal menunjukkan bahwa tempat bekerja 

penghuni Lakkang lebih didominasi ke arah luar Delta Lakkang. 

 

Tinjauan Jenis dan Lokasi Aktivitas Masyarakat berdasarkan Gender 

1. Wanita 

Pada Tabel 1, jumlah wanita yang menghuni Delta Lakkang sebanyak 48.77% 

dengan perbandingan hampir sama dengan jumlah laki-lakinya. Aktivitas yang terjadi 

ketika siang lebih didominasi oleh wanita yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga dan 

lansia (Tabel 4). 
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Tabel 4. Aktivitas wanita di Delta Lakkang 

No. Jenis Aktivitas Foto Lokasi Aktivitas 
Waktu 

Aktivitas 

1. Menerima tamu 

 

Kolom rumah Pada waktu 

tertentu 

2. Menjahit 

 

Kolom rumah Pagi - sore 

3. Menjual (membuka 

usaha minuman) 

 

Kolom rumah 
bagian depan 

Pagi - sore 

4. Mengurus rumah 

tangga 

 

Kolom rumah Sepanjang hari 

5. Istirahat/bersantai 

 

Halaman rumah Pagi - sore 

Sumber: Analisis Data Primer, 2020 

 

Pada Tabel 3 terlihat aktivitas sehari-hari wanita di Delta Lakkang adalah sebagai 

ibu rumah tangga dan membuka usaha di rumahnya yaitu pada kolong rumah. Kegiatan 

rumah tangga berada di lantai bawah dengan alasan untuk memudahkan sirkulasi. 

Kegiatan menerima tamu juga berada di bawah karena lebih nyaman dibandingkan di 

lantai 2 rumah. Aktivitas santai terlihat ketika sore hari, para wanita biasanya duduk di 

bawah pohon dengan bale-bale sebagai sarananya. Hampir setiap rumah di Delta Lakang 

memiliki pohon mangga di depan rumah mereka. 

Pada waktu tertentu jika terdapat acara bakti sosial/kunjungan baik dari akademisi, 

pemerintahan atau asosiasi, wanita Delta Lakkang yang tidak bekerja beraktivitas sebagai 

penyedia makanan siang dari rombongan tersebut. Lokasinya biasa berada di rumah 

kepala kampung atau yang ditunjuk sebagai perwakilan. Hal ini membedakan bahwa 

wanita Lakkang sangat aktif dan selalu berperan dalam semua kegiatan yang terjadi di 

wilayahnya. Pada hari kamis terdapat kegiatan Posyandu, peran wanita dewasa sangat 

kelihatan dalam membantu kelancaran aktivitas posyandu dengan menyediakan bubur 

kacang ijo atau sejenisnya yang berlokasi di bangunan Posyandu yang terletak 

berdampingan dengan Kantor Lurah Delta Lakkang. 

  

2. Laki-laki 

Pada Tabel 1, jumlah laki-laki adalah 51.33% dari total jumlah penduduk Delta 

Lakkang. Sebagian besar beraktivitas di luar Delta Lakkang sebagai pekerja swasta, PNS, 

mahasiswa dan pelajar. Kegiatan laki-laki dewasa yang berada di Delta Lakkang bekerja 

sebagai petani, tambak udang, tukang kayu dan ojek perahu. Waktu beraktivitas 

didominasi pagi-sore hari. Aktivitas malam hari hanya dilakukan oleh nelayan yang 

mencari ikan di laut Makassar. Hal ini dapat terlihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Aktivitas laki-laki di Delta Lakkang 

No. Jenis Aktivitas Foto Lokasi Aktivitas Waktu Aktivitas 

1. Tukang rumah 

 

Menerima 

pekerjaan dari 

penduduk 

Lakkang 

Pada waktu 

tertentu, ketika 

ada pesanan 

rumah baru 

2. Nelayan 

 

Laut dengan 

menggunakan 

perahu pada 
malam hari 

Malam hari 

3. Ojek perahu 

 

Dermaga 1,2,3, 

dengan rute 
Ynhas-Lakkang, 

Tol-Lakkang 

Pagi sampai 

malam (sebelum 
jam 9 malam) 

4. Petani/ penambak 

udang 

 

Sawah/Tambak Pagi sampai sore 

5. Pegawai/buruh 

dsb. 

 

Di luar Delta 
Lakkang 

Pagi sampai sore 

Sumber: Analisis Data Primer, 2020 

 

Tinjauan Jenis dan Lokasi Aktivitas Masyarakat berdasarkan Usia 

1. Anak 

Aktivitas anak yang tidak usia sekolah adalah bermain di bungker, hutan bambu 

dan sekitar rumah. Untuk usia sekolah dasar adalah belajar di SD dan setelah itu 

beraktivitas seperti bermain dan rekreasi ke luar Delta ketika hari libur. Namun ada 

beberapa anak-anak yang beraktivitas membantu orang tuanya di sawah. Gambaran 

aktivitas anak dapat dilihat pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Aktivitas usia anak-anak di Delta Lakkang 

No. Jenis Aktivitas Foto 
Lokasi 

Aktivitas 
Waktu Aktivitas 

1. Belajar  

 

Sekolah Dasar Tentatif 

2. Bermain 

 

Bungker Sore hari/Hari libur 

3. Rekreasi 

 

Keluar Delta 

Lakkang 

Hari 

libur/tentatif/kadang-

kadang 
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No. Jenis Aktivitas Foto 
Lokasi 

Aktivitas 
Waktu Aktivitas 

4. Membantu 

orang tua 

 

Sawah/tambak Siang-sore, tentatif 

5. Bersepeda 

 

Hutan Bambu Sore hari/hari libur 

Sumber: Analisis Data Primer, 2020 

 

2. Remaja 

Aktivitas utama usia remaja dengan jumlah 13.8 % dari total jumlah penduduk 

Lakkang yaitu belajar di sekolah tingkat lanjut (SLTA dan SMP). Sebagian besar mereka 

bersekolah di luar Delta Lakkang karena tidak ada SMP dan SLTA di Delta Lakkang. 

Dengan demikian waktu aktivitas mereka adalah dari pagi-sore baru kembali ke Delta 

Lakkang. Terdapat aktivitas usia remaja dari luar Delta dengan tujuan wisata dan belajar 

sejarah. Gambaran aktivitas usia remaja dapat dilihat pada Tabel 7. 

 
Tabel 7. Aktivitas usia remaja di Delta Lakkang 

No. Jenis Aktivitas Foto Lokasi Aktivitas Waktu Aktivitas 

1. Wisata kampung 

 

Keliling Delta Tentatif 

2. Belajar/ kursus 

 

Diluar Delta 

Lakkang (Selain 
SD), Kantor 

lurah 

Pagi sampai sore 

3. Bakti 

social/pentas seni 

 

Hutan 

Bambu/Kantor 
Lurah 

Hari libur/tentatif 

4. Bekerja 

 

Diluar Delta 

Lakkang 

Pagi sampai sore 

5. Memancing 

 

Di 

tambak/pinggir 

sungai 

Sore hari/hari 

libur 

Sumber: Analisis Data Primer, 2020 

 

3. Dewasa 

Jumlah usia dewasa adalah 54,7 persen berdasarkan Tabel 2 yang menunjukkan 

bahwa aktivitas terbanyak dilakukan oleh usia dewasa. Pertumbuhan ekonomi Delta 

Lakkang akan bergantung pada jenis aktivitas yang dilakukan oleh usia ini. Sebagian 

besar aktivitas usia dewasa sebagai pencari nafkah bekerja di luar Delta. Jenis aktivitas 

dapat dilihat pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Aktivitas usia dewasa di Delta Lakkang 
No. Jenis Aktivitas Foto Lokasi Aktivitas Waktu Aktivitas 

1. Rekreasi 

 

Keluar Delta Tentatif 

2. Belajar kursus 

 

Di luar Delta 

Lakkang (Selain 

SD), Kantor 

lurah 

Pagi sampai sore 

3. Bakti 

sosial/pentas seni 

 

Hutan 

Bambu/Kantor 
Lurah 

Hari libur/tentatif 

4. Bekerja 

 

Di luar Delta 

Lakkang 

Pagi sampai sore 

5. Posyandu 

 

Di 
tambak/pinggir 

sungai 

Sore hari/hari 
libur 

Sumber: Analisis Data Primer, 2020 

 

4. Orang Tua/Usia Lanjut 

Berdasarkan data jumlah penduduk pada Tabel 2, diketahui terdapat 22.7 % usia 

lanjut pada Delta Lakkang. Aktivitas usia ini lebih sering dilakukan dirumah dengan 

membantu keluarga dan beribadah. Aktivitas sosial biasanya dilakukan oleh pemuka 

tokoh masyarakat Lakkang bagi usia ini ketika ada acara tertentu yang dilakukan di 

daerah ini. Lokasi aktivitas sehari-hari lebih sering di lakukan di kolong rumahnya.  

 
Tabel 9. Aktivitas usia lanjut di Delta Lakkang 

No. Jenis Aktivitas Foto Lokasi Aktivitas Waktu Aktivitas 

1. Menerima tamu 

 

Kolong rumah Tentatif 

2. Bersantai/ 

istirahat 

 

Bale-bale di 

halaman rumah, 

kolong rumah 

Siang sampai 

sore 

3. Ibadah 

 

Masjid Lima kali sehari 

(Sesuai waktu 

sholat) 

4. Membantu 

keluarga 

(menjaga cucu) 

 

Kolong rumah Siang sampai 

sore 
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No. Jenis Aktivitas Foto Lokasi Aktivitas Waktu Aktivitas 

5. Rekreasi/ 

kunjungan 

keluarga 

 

Keluar Delta 

Lakkang 

Tentatif 

Sumber: Analisis Data Primer, 2020 

 

5. Tinjauan Aktivitas dan Lokasi Penunjang  

Kegiatan aktivitas penunjang sebuah kawasan akan memengaruhi aktivitas 

masyarakatnya juga seperti wisata. Delta Lakkang memiliki objek wisata bambu, 

kampung dan sejarah. Masyarakat ikut beraktivitas dalam membantu pengunjung dalam 

berwisata. Animo masyarakat dengan wisata kampung dengan suasana bebas polusi 

membuat kawasan ini ramai dikunjungi ketika hari libur. Wisata perahu dengan 

menikmati hutan bakau sepanjang Sungai Tello menjadi tarikan bagi pengunjung untuk 

mengunjungi Delta Lakkang. Para akedemisi dan pelajar luar Delta lakkkang melakukan 

bakti sosial atau studi preseden terhadap unsur sejarah pada bungker di Delta ini. 

Gambaran kegiatan aktivitas penunjang dapat dilihat pada Tabel 10. 

 
Tabel 10. Aktivitas penunjang Kawasan Lakkang 

No. Jenis Aktivitas Foto Lokasi Aktivitas Waktu Aktivitas 

1. Wisata sejarah 

 

4 titik bungker 
peninggalan 

Jepang 

Pagi-Sore 

2. Wisata kampung 

 

Keliling Delta 

Lakkang hutan 

bambu 

Pagi-Sore 

3. Kegiatan bakti 

sosial 

 

Hutan bambu, 

kantor lurah 

Tentatif 

4. Wisata perahu 

 

Rute Unhas-

Lakkang, Rute 

Tol-Lakkang 

Pagi-Sore 

5. Wisata mancing 

 

Sepanjang 

Sungai Tallo 

Sore 

Sumber: Analisis Data Primer, 2020 

 

Analisis Karakter Aktivitas berdasarkan Teori 

1. Aspek Gender 

Kajian literasi dilakukan untuk melihat beberapa teori/referensi pendukung atau 

yang tidak mendukung pada aktivitas yang terjadi di Delta lakkkang yang ditunjukkan 

pada Tabel 11. 
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Tabel 11. Aktivitas penunjang Kawasan Lakkang 
No. Pelaku Aktivitas Pendapat Pendukung Pendapat tidak Pendukung 

1. Wanita  Mengurus rumah  

 Bekerja 

 Rekreasi 

Wanita sangat bisa beraptasi 

dengan segala pekerjaan, baik 

rumah tangga dan usaha (Chiu et 

al, 2005; Tatteh, 2007) dan tidak 
meminta bayaran karena 

menganggap bagian dari tangung 

jawabnya (Overa, 1992) 

Wanita, lebih dari laki-laki, 

berada di garis depan dalam 

banyak stategi ini (De Silva, 

Renasinghe; De Silva, 2012) 

2. Laki-laki  Bekerja 

 Sosial 

 

 Laki-laki lebih mungkin 

daripada wanita untuk terlibat 

dalam aktivitas fisik antara laki-

laki dari kelompok ras/etnis 
yang berbeda (Black et al., 

2014) 

 Ashton et al. (2017) 

menyatakan bahwa perbedaan 

oleh faktor demografis dan 
perilaku menunjukkan 

pengembangan program yang 

disesuaikan untuk mengatasi 

keragaman antara remaja putra 
mungkin diperlukan 

 Untuk pekerja laki-laki 

dan wanita, kegiatan 

akhir pekan dan non-

pekerja dikaitkan dengan 
tuntutan kesejahteraan 

ekonomi keluarga (Ryan 

et al., 2010) 

   Kondisi sosial dan 

lingkungan dimana laki-
laki hidup harus 

dipertimbangkan dalam 

menjelaskan perbedaan 

penting dalam perilaku 
aktivitas fisik (Wilson-

Frederick et al, 2014) 

Sumber: Analisis Data Primer, 2020 

 

Berdasarkan Tabel 11, terdapat beberapa teori yang mendukung kegiatan gender 

seperti bekerja, mengurus rumah tangga dan rekreasi. Namun ada juga yang tidak 

mendukung yaitu pada aktivitas wanita yang bekerja dan membuka usaha. Aktivitas 

wanita lebih dari laki-laki. Aktivitas wanita hanya sebagian kecil yang melakukan peran 

ganda yaitu mengurus rumah dan berusaha, hal ini dikarenakan penduduk Lakkang 

sebagian besar beraktivitas di luar Delta dan akan kembali pulang ketika sore hari. 

Pendapat yang tidak mendukung dari aspek bekerja pada laki-laki yang harus 

berbeda jenis aktivitas karena perbedaan suku/ras. Hal tersebut tidak terjadi di Lakkang 

karena sebagian besar bekerja dan juga melakukan kegiatan wisata dengan keluar dari 

Delta Lakkang tanpa memandang suku/ras. Aktivitas penunjang sangat berperan pada 

aktivitas wanita yang tidak bekerja di luar Delta Lakkang. 

 

2. Aspek Usia 

Ditinjau dari aspek usia, aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat Delta Lakkang 

dapat dilihat pada Tabel 12. 

 
Tabel 12. Aktivitas penunjang Kawasan Lakkang 

No. Pelaku Aktivitas Pendapat Pendukung 
Pendapat Tidak 

Mendukung 

1. Anak-anak  Bermain 

 Membantu orang 

tua 

 rekreasi 

Anak-anak di pemukiman lebih 

suka bekerja dan bermain 

dengan teman sebayanya dan 
usia mereka, menghabiskan 

lebih banyak waktu dengan 

teman bermain dibandingkan 

dengan lawan jenis kelamin 
yang berbeda (Kung et al., 

2018) 

 Hal-hal yang mungkin 

mencegah anak wanita 

bermain dengan anak laki-

laki mereka karena 
kepatuhan (Cote, 2007) 

 Aktivitas fisik untuk anak-

anak dan remaja efektif 

dalam membuat anak-anak 

bergerak dipengaruhi 
proritas, kebijakan, dan 

praktik (Gandon et al., 

2019) 
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No. Pelaku Aktivitas Pendapat Pendukung 
Pendapat Tidak 

Mendukung 

2. Remaja  Belajar 

 Rekreasi 

 Membantu orang tua 

 Bekerja  

 

Pada hari-hari normal, remaja 
akan untuk bersantai, 

membaca, berbaur dengan 

anggota keluarga lainnya, dan 

untuk digunakan sebagai area 
tidur di malam hari (Chen & 

Tang, 2019) 

 

3. Dewasa   Bekerja 

 Rekreasi 

 Sosial 

 Belajar  

 
 

Lokasi yang menjadi objek 
kunjungan yaitu dua bungker 

peninggalan Jepang, kebun 

bambu, wisata mancing, dan 

wisata kampung (Marwati & 
Oktawati, 2019) 

 

4. Lansia  Bersantai 

 Membantu keluarga 

 Beribadah  

Tidak meminta bayaran karena 
menganggap bagian dari 

tanggung jawabanya (Overa, 

1992) 

 

Sumber: Analisis Data Primer, 2020 

 

Berdasarkan Tabel 12, diketahui bahwa sebagian besar pendapat mendukung 

aktivitas yang terjadi di kawasan Delta Lakkang, namun pendapat tentang remaja dan 

anak-anak wanita dengan aktivitas yang terbatas dan terikat dengan aturan. Pendapat itu 

tidak terlihat di Delta Lakkang karena sebagian besar aktivitas remaja wanita berada di 

luar Delta Lakkang baik sebagai pelajar, mahasiswa maupun bekerja. Usia lansia sangat 

berperan dalam kegiatan sosial yang terjadi di Delta Lakkkang, hal ini dikarenakan para 

usia produktif semuanya bekerja di luar Delta. 

 

KESIMPULAN 

Aktivitas yang dilakukan di daerah Delta Lakkkang ditinjau dari aspek gender 

menemukan aktivitas yang bekerja dan belajar di luar wilayahnya. Aktivitas ditinjau dari 

aspek usia diketahui bahwa usia dewasa laki-laki memiliki peran dalam meningkatkan 

ekonomi keluarga. Ditinjau dari aspek aktivitas penunjang, tedapat fenomena aktivitas 

pengunjung lebih sering kelihatan dibandingkan aktivitas penghuni Delta Lakkang 

sendiri.  
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